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Komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi melalui simbol-simbol yang 

dikirimkan dengan cara mengajak secara bertahap maupun sekaligus. Komunikasi 

juga suatu cara bagi masyarakat, komunitas, dan kelompok untuk 

mempertahankan kelompoknya yang dapat berupa agenda rutin, komunikasi rutin, 

atau bahkan hubungan timbal balik satu sama lain. Ruang kolektif Shelter Utara 

memiliki sebuah bentuk komunikasi sebagai cara utama dalam mewujudkan 

budaya literasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

kelompok yang terjadi di ruang kolektif Shelter Utara dalam proses mewujudkan 

budaya literasi di kalangan pemuda Kota Padang, untuk mengetahui komponen 

komuikasi kelompok yang terjadi di Shelter Utara, dan untuk mengetahui apa saja 

yang menjadi penghambat dalam proses mewujudkan budaya literasi di ruang 

kolektif Shelter Utara. Dengan menggunakan teori CMM oleh Pearce dan Cronen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai penggerak, pemuda, 

komunitas yang berpartisipasi, dan melakukan observasi pada kegiatan yang 

diselenggarakan di ruang kolektif Shelter Utara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa wujud budaya literasi yang dibangun di ruang kolektif Shelter Utara 

dilakukan melalui pengelolaan setiap kegiatan yang dilakukan secara komuniksai 

kelompok dengan pendekatan interpersonal dan bersifat langsung serta melalui 

media. Sementara itu media teknologi komunikasi yang digunakan oleh kelompok 

sosial Shelter Utara adalah Whatsapp, Facebook, dan Instagram dengan nama 

akun @shelterutara. Pengaruh kesadaran dari para penggerak dan komunitas yang 

berpartisipasi sangat mempengaruhi terwujudnya budaya literasi, sebab mereka 

melakukan komunikasi sinergitas dimana penggerak saling berkontribusi satu 

sama lain. 
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